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ABSTRAK

Fitria Apriliyani (09420075). Korelasi konsep diri dengan prestas belgjar
Ta’bir Syafahi> Mahasiswi Ma’had Ali bin  Abi Thalib Universitas
Muhammadiyah Y ogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan
prestas belgjar Ta’bir Syafahi>pada mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam meningkatkan
pembelgaran Ta’bir Syafahi> khususnya di Ma’had Ali bin Abi Thalib
Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasional. Pengumpulan data utama menggunakan angket kemudian
dilengkapi dengan observasi, dan wawancara narasumber. Untuk penarikan
sample, penelitian ini menggunakan simple random sampling, yaitu pengambilan
sample secara acak dan tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut. Adapun sample yang diambil peneliti berjumlah 28 orang. Pengkajian
instrument menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis korelas
menggunakan uji korelas Product Moment dengan bantuan program SPSS 16.

Hasil penelitian ini menolak hipotesis alternatif, yang berarti bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi yang
diperoleh sebesar -0,036 nilai tersebut Iebih mendekati 0 maka hubungan yang
terjadi adalah lemah. Konsep diri yang dimiliki mahasiswi rata-rata berada pada
ranking sedang. Sebanyak 11% mahasiswi berada pada ranking tinggi, 71%
berada pada rangking sedang, dan 18% berada pada ranking rendah. Demikian
pula dengan dengan prestasi belgjar Ta’bip Syafahi>rata-rata mahasiswi berada
pada ranking sedang. Perbedaannya terletak pada prosentase masing-masing
rankingnya, yaitu sgumlah 14% mahasiswi berada pada ranking tinggi, 68%
mahasiswi berada pada ranking sedang, dan 18% mahasiswi berada pada ranking
rendah.

Kata kunci: Konsep diri, Prestasi Belgjar Ta’birSyafahi>
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan trandliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
trangdliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan
RI no 158 tahun 1987 dan No 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah
sebagai berikut.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

Ba B Be

Ta T Te

Tsa S Es (dengan titik di atas)
Jm J Je

Kha H Ha (dengan titik di bawah)
Kho Kh Kadan Ha

Ddl D De

Dzal z Zet (dengan titik di atas)
Ro R Er

Za Z Zet

Sin S Es

Syin Sy EsdanYe
Shod S Es (dengan titik di bawah)
Dhod D De (dengan titik di bawah)
Tho T Te (dengan titik di bawah)
Zho z Zet (dengan titik di bawah)
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*Ain ‘ Komaterbdlik di atas
Ghoin G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
A Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye

B. Vokal
1. Voka Tungga

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah [ [
Dammah U U
Contoh:
: fa’ala

: zukira

Xvii




2. Voka Ganda

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan Ya Ai Adanl
Fathah dan Au A danU
Wau
Contoh:
e : kaifa
d)ﬁs : haula
3. Maddah (Vokal panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan Alif A A dan garis di atas
Fathah dan Ya A A dan garis di atas
Kasrah dan Ya I | dan garisdi atas
Dammah dan U] U dan garis di atas
Wau
Contoh:
1gala
> rama
J:@ gila

3)3;1 : yaqulu

Xviii




C. TaMarbutah

1. TaMarbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau
dammah, trangdliterasinya adalah huruf t.
Contoh:

: madrasatun

2. TaMarbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
trangliterasinya adalah huruf h.
Contoh:

:rihlah

3. TaMarbutah Akhir Kata
Ta marbutah yang letaknya pada akhir kata dan diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata tersebut
dipisah, maka transliteras ta marbutah tersebut adalah huruf h.
Contoh:

: raudah al-atfal

D. Syaddah (Tasydid/rangkap)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
tranditerasinya adalah berupa dua huruf yang samadari huruf yang diberi syaddah
tersebut.
Contoh:

: rabbana

XiX



E. Kata Sandang Alif dan Lam
Kata sandang Alif Lam yang diikuti oleh huruf syamsiah penulisannya sebagai
berikut.

Contoh:
: asy-syams
Sedangkan kata sandang Alif Lam yang diikuti huruf gamariyah penulisannya
sebagai berikut.
Contoh:

: d-gamaru

F. Huruf Hamzah
Huruf hamzah di awal, penulisannya sebagai berikut.
Contoh:

S umirtu

Huruf hamzah di tengah, penulisannya sebagai berikut.
Contoh:

: ta’khuzlna
Huruf hamzah di akhir, penulisannya sebagai berikuit.
Contoh:

: Syai’un

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, ism maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
dalam tranditerasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara:
dipisah per kata atau dirangkaikan.
Contoh:

O el s JRY Cayla : Faaufu al-kailawaa mizana

atau Fa auful-kailawa-mizana

XX



H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awa namadiri dan permulaan kalimat. Bilanama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

: Wama Muhammadun illa rasulun

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa

yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian,
komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.’

Salah satu faktor penting dalam menghidupkan kegiatan berbicara ialah
keberanian murid dan perasaan tidak takut salah. Oleh karena itu, guru harus
dapat memberikan dorongan kepada siswa agar berani berbicara kendatipun
dengan resiko salah. Kepada siswa hendaknya juga ditekankan bahwa takut
salah adalah kesalahan yang paling besar.?

Kegiatan berbicara sebenarnya merupakan kegiatan yang menarik dan
‘ramai’ dalam kelas bahasa. Akan tetapi seringkali terjadi sebaliknya.
Kegiatan berbicara menjadi tidak menarik, tidak merangsang partisipas
siswa, suasana menjadi

kaku dan akhirnya macet. Hal seperti itulah yang penulis temukan
ketika mengikuti kuliah di Ma’had Ali bin Abi Thalib Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Jika situasi ini diabaikan sga oleh
seorang guru dalam kegiatan belgjar mengajar maka hal ini akan menghambat

prestas belgjar siswa.

! Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2012),
him. 149-150
?lbid ,... him. 150



Konsep diri (self-concept) merupakan salah satu dari beberapa faktor
internal yang dapat mempengaruhi pencapaian prestas belgar. Fink (1982)
menyatakan bahwa anak yang mempunyai konsep diri kurang, ada korelas
yang signifikan dengan rendahnya prestasi belgjar oleh siswa. Pernyataan ini
dapat dibenarkan karena penilaian diri dapat mempengaruhi tingkah laku,
sedangkan prestasi belajar merupakan hasil dari tingkah laku tersebut.?

Berdasarkan uraian tersebut penulis merasa tertarik dan ingin
melakukan penelitian tentang “Korelasi Konsep Diri dengan Prestasi Belajar
Ta’bir Syafahi> mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Konsep Diri mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib
UMyY?

2. Bagaimanakah Prestasi Belgjar Ta’birSyafahi>mahasiswi Ma’had Ali bin
Abi Thalib UMY ?

3. Bagaimanakah korelas antara Konsep Diri dengan Prestasi Belgar

Ta’birSyafahi>mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY ?

* Kusno Efendi, Hubungan Antara Konsep Diri dan Kemampuan Verbal dengan Prestasi
Belajar pada Sswa kelas Lima Sekolah Dasar Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta,
(Y ogyakarta: Indonesian Psychologycal Journal Vol.1 No.1 Januari, 2004), him. 26-31



C. Tujuan dan Kegunaan

Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:

1

Untuk mengetahui Konsep Diri mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib
UMY.

Untuk mengetahui Prestasi Belgjar mata kuliah Ta’birSyafahi>nahasi swi
Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY.

Untuk mengetahui hubungan antara Konsep Diri dengan Prestasi Belgjar

mata kuliah Ta’birSyafahi>mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib UMY.

Manfaat dari penelitian ini antaralain:
Secara teoritis.
a. Memberikan kontribus  khazanah keilmuan bahasa Arab
khususnya dalam psikologi pendidikan.
b. Menambah wawasan tentang pentingnya meningkatkan konsep diri
positif mahasiswa.
c. Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam

penelitianini.



2. Secarapraktis.

a Untuk lembaga pendidikan dan pengajar: memberikan ilmu,
pemahaman, dan pengalaman yang lebih luas tentang apa sgja yang
perlu diperhatikan lembaga pendidikan dan pengajarnya agar

pembel gjaran semakin meningkat.

b. Untuk penulis. menambah wawasan dan pengalaman penulis
sebelum terjun sebaga guru bahasa Arab khususnya yang

berkaitan dengan psikologi pendidikan.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah suatu hal yang sangat berguna dalam proses

pembahasan skripsi dan juga menunjukkan kejujuran dalam penelitian karya
ilmiah (skripsi) yang akan disusun bukan karya adopsi untuk menghindari
duplikasi. Di samping itu menunjukkan bahwa judul atau topik yang diangkat
belum pernah diteliti orang lain. Namun untuk mendukung skripsi ini, peneliti
mengacu kepada beberapa skripsi terdahulu yang relevan dengan judul
peneliti ini. Di antaranya:

1. Skrips karya Zaitinnor, mahasiswa Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. Skripsi ini memaparkan tentang hubungan antara konsep diri
dengan kompetens interpersonal pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.
Sampel penelitian diambil dari sebagian mahasiswa UIN yang masih

aktif kuliah. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa ada hubungan



antara kedua variabel tersebut, yaitu variabel konsep diri dengan variabel
kompetensi interpersonal. Mahasiswa yang memiliki kompetens
interpersonal tinggi ternyata juga memiliki konsep diri yang tinggi,
demikian juga sebaliknya semakin rendah konsep diri mahasiswa maka
semakin rendah pula kompetensi interpersonalnya. Pengujian terhadap
hipotesisini menggunakan teknik korelasi product-moment dari Pearson.
Skripsi karya Saiful Anwar, Mahasiswa Fakultas Psikologi, UIN Malang.
Skripsi ini memaparkan tentang hubungan antara Konsep Diri dengan
tingkat prestas belgjar mahasiswa Fakultas Psikologi Malang. Tingkat
konsep diri dan prestasi belgar mahasiswa bertaraf sedang dengan
prosentase 64,3% atau berjumlah 45 orang. Dan untuk prestasi belgjarnya
sgumlah 61,43% atau berjumlah 43 orang. Penelitian ini juga
mendapatkan hasil bahwa hipotesis yang digjukan sesuai dengan hasil
penelitian, yaitu terdapat hubungan positif antara kedua variabel. Dari
hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat Konsep
Diri remaja maka semakin tinggi pulatingkat prestasi belgjarnya.

Skripsi karya Ely Maknunatin mahasiswa Jurusan PAI berjudul Pengaruh
Konsep Diri terhadap Motivasi Belgjar Mahasiswa Tunanetra Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
memaparkan bahwa terdapat pengaruh positif yang cukup dan tidak
signifikan antara konsep diri terhadap motivasi belgjar. Konsep diri yang
dimiliki mahasiswa tunanetra secara umum sangat baik, dengan jumlah

penghitungan rata-rata sebesar 86,00%. Kemudian hasil motivas



belgjarnya juga sangat tinggi, dengan penghitungan rata-rata 87,54%,
masing-masing dengan interval antara 85%-100%. Dalam konsep diri
positifnya, mahasiswa tunanetra selalu berusaha menerima keadaan diri
sendiri, selalu percaya diri dan selalu mendapatkan dukungan yang
positif dari lingkungan sehingga memupuk keinginan untuk berhasil,
dorongan dan kebutuhan dalam belgjar, serta memiliki harapan juga cita-
cita di masa depan.

Dari penelitian-penelitian diatas, belum ada yang meneliti tentang
konsep diri yang dikorelasikan dengan kemampuan verbal bahasa Arab, yang
dalam penelitian ini kemampuan verbal diperoleh dalam pelgaran Ta’bip
Syafahi>Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti korelasi antara
konsep diri dengan prestasi belgjar Ta’bir Syafahi>yang akan dilakukan di

Ma’had Ali bin Abi Thalib Yogyakarta.

E. Landasan Teori

1. Tinjauan tentang konsep diri
a. Pengertian
Menurut Helmi dan Ramdhani (1992) konsep diri merupakan
pandangan, penilaian, pengertian, maupun perasaan Seseorang
terhadap dirinya sendiri yang meliputi dimens fisik, psikis, moral,
maupun hubungan sosianya.* Rahmat berpendapat konsep diri juga

terbentuk karena penilaian orang lain terhadap diri sendiri. Konsep

* Novita Ardiana, Hubungan antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi UN pada
siswa, (Y ogyakarta: Perpus UIN Sunan Kalijaga, 2011), him. 24



diri memiliki dua komponen, yaitu komponen kognitif dan komponen
afektif. Komponen kognitif disebut citra diri (self image), sedangkan
komponen afektif disebut harga diri (self esteem).”

Konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang.
Konsep diri menjadi kerangka acuan (frame of reference) dalam
berinteraksi dengan lingkungan.® Hurlock menyatakan bahwa konsep
diri sebagai inti kepribadian mempengaruhi mudah tidaknya
berhubungan dengan orang lain. Interaksi positif siswa dengan guru
dalam proses belgar menggar, menunjukkan kemampuan
penyesuaian diri dari siswa tersebut adalah baik, sehingga hal itu akan
mendukung tercapainya prestasi belgjar yang baik pula’ Ahli ini
mengemukakan konsep diri terbagi dalam dua macam, yaitu:®
1) Konsep diri positif

Anak yang memiliki konsep diri positif, akan mengembangkan
sifat-sifat percaya diri, harga diri dan kemampuan untuk melihat
dirinya secara redistis. Kemudian mereka dapat menilai hubungan
orang lain secara tepat dan ini akan menimbulkan penyesuaian diri
dan sosial yang baik.

Brooks dan Emmert mengemukakan ada lima tanda orang yang

memiliki konsep diri positif:°

5 Jalduddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

him. 101

% Novita Ardiana, ....hIm. 25

" Kusno Efendi, ... him. 27

8 Novita Ardiana, ... him. 34-35
9 Jalaluddin Rahmat, ... him. 105



a) Adanya keyakinan individu untuk dapat mengatas masalah

b) Individu merasa memiliki kedudukan setara dengan orang lain

¢) Individu mampu menerima pujian tanpa rasa malu

d) Individu menyadari bahwa orang lain mempunya perasaan,
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh
masyarakat

€) Individu mampu memperbaiki dirinya karena dia sanggup
mengungkapkan  aspek-aspek  kepribadian yang tidak
disenanginya dan berusaha mengubahnya

2) Konsep diri negatif

Individu yang memiliki konsep diri negatif akan mengalami

kesulitan dalam mengembangkan pribadinya dan sulit melakukan

penyesuaian diri dalam kehidupan sosial. Ada lima tanda orang

yang memiliki konsep diri negatif menurut Brooks dan Emmert,

yaitu:*°

a) Peka terhadap kritik. Baginya koreks dipersepsikan sebagai
usaha untuk menjatuhkan harga dirinya

b) Responsif terhadap pujian

c) Bersikap hiperkritis terhadap orang lain

d) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain

€) Pesimisterhadap kompetisi

10 Jalaluddin Rahmat, ... him. 105



b. Komponen konsep diri
Komponen konsep diri dibagi menjadi lima bagian menurut

Fitts. Komponen-komponen tersebut adalah:'*

1) Diri fisik (physical self)
Diri fiskk menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya
secarafisik.

2) Diri etik-moral (moral-ethical self)
Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat
dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Ha ini
menyangkut persepsi seseorang mengenai  hubungan dengan
Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaannya dengan
nilai moral yang dipegangnya, yang meliputi batasan baik dan
buruk.

3) Diri pribadi (personal self)
Diri pribadi merupakan perasaan atau perseps seseorang tentang
keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik
atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sgauh
mana individu merasa puas terhadap pribadinya atau sgjauh mana
iamerasa dirinya sebagal pribadi yang tepat.

4) Diri keluarga (family self)
Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang

dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini

1 NovitaArdiana, ... him. 29



menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa adekuat terhadap
dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun
fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga.

5) Diri sosia (sosial self)
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaks dirinya

dengan orang lain maupun dengan lingkungan di sekitar.

2. Tinjauan tentang prestasi belajar Ta’birSyafahi>
a. Pengertian

Prestasi belgar terdiri dari kata prestas dan belgar yang
keduanya memiliki arti yang berbeda. Prestas adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok.'? Sedangkan belgjar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.™

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar Ta’bir Syafahizadalah
tingkat keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses
pembelgaran tentang materi bahasa Arab, khususnya Ta’bir Syafahi>

yang diukur dengan tes tertentu dan diwujudkan dalam bentuk nilai

12 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetens Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 19

3 Sri Rumini, M. Dimyati Mahmud, dkk, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: UPP IKIP,
1995), him. 59
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atau skor. Ta’bipr Syafahi>sendiri adalah kemampuan verbal dalam

pembel gjaran bahasa Arab.

b. Faktor yang mempengar uhi belajar
Prestasi belgjar dipengaruhi oleh dua faktor besar, yaitu faktor
eksternal (luar individual) dan internal (dalam individual). Masing-
masing faktor tersebut terdiri dari faktor-faktor kecil sebagai berikut:**
1) Faktor Eksternal, terdiri dari:

a) Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alami dan sosial
budaya. Lingkungan alami merupakan hal-hal yang terkait
dengan alam, seperti suhu dan kelembaban udara. Sedangkan
lingkungan sosial budaya merupakan interaksi sosia antara
peserta didik dengan warga sekolah, keluarga, dan masyarakat
di sekitarnya. Sisi kehidupan di luar sekolah juga turut
berpengaruh, misalnya pabrik, pasar, dan arus lalu lintas yang
dekat dengan sekolah yang akan menimbulkan kebisingan-
kebisingan sehingga mengganggu ketenangan peserta didik
dalam belgjar.®

b) Faktor instrumental, yaitu seperangkat kelengkapan dalam

berbagai bentuk dan jenisnya yang diperlukan untuk mencapai

14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 143
Ibid, him. 142-146

11



tujuan sekolah. Faktor ini meliputi kurikulum, program sekolah,

sarana dan fasilitas, serta guru.*

2) Faktor Internal, terdiri dari:

a) Fisiologis, yang meliputi kondis fisk dan panca indera
Keadaan fisk yang sehat dan segar serta kuat akan
menguntungkan dan memberikan hasil belgjar yang baik. Tetapi
keadaan fisk yang kurang baik akan berpengaruh pada siswa
dalam keadaan belgjarnya.'’

b) Psikologis, yaitu meliputi:

i) Minat, yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar
minatnya.*®

ii) Kecerdasan, yaitu faktor yang berkaitan dengan Intellegency
Question (1Q) seseorang. Seseorang yang memiliki
intelegensi baik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah belgjar dan
hasilnya pun cenderung bak. Sebaliknya, orang yang
intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran

dalam belgar, lambat berpikir, sehingga prestasi belgarnya

18 1bid, him. 156-154
7 1bid, him. 155-156
18 1hid, him. 157

12



pun rendah.® Kemampuan verbal adalah kemampuan
seseorang dalam merangka kata atau kalimat serta perseps
individu terhadap kata yang dirangkai. Menurut Enggen dan
Kauchak, kemampuan verbal merupakan satu dari tiga
komponen dari intelegensi seseorang. Komponen intelegensi
antaralain (a) kemampuan verbal, (b) kemampuan numerical,
(c) penalaran abstrak.?

¢) Motivasi, yaitu kondis psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi belgjar adalah kondis
psikologis yang mendorong seseorang untuk belgjar.? Peserta
didik yang mempunyai motivas dalam belgar selalu yakin
dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Setiap
ulangan yang diberikan oleh guru dihadapi dengan tenang dan
percaya diri. Biarpun ada peserta didik lain yang membuka
catatan, dia tidak terpengaruh dan tetap tenang menjawab setiap
item soal dari awal hingga akhir waktu yang ditentukan.?

d) Kemampuan kognitif, yaitu kemampuan yang selalu dituntut
kepada peserta didik untuk dikuasai karena merupakan dasar
bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Ada tiga kemampuan yang
harus dikuasai sebagai jembatan untuk sampai pada penguasaan

kemampuan kognitif, yaitu persepsi, mengingat, dan berpikir.

| bid, him. 160

20 Kusno Efendi, ... him. 27-28
2 gyaiful Bahri, ...him. 166

2 pid, him. 121
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Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Mengingat adalah aktivitas
yang menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa
lampau. Sedangkan berpikir adalah tingkah laku yang implisit
dan tersembunyi dan biasanya dengan menggunakan simbol-
simbol (gambaran-gambaran, gagasan-gagasan, dan konsep-

konsep).

F. Hipotesis
Rumusan hipotesis dari penelitian adalah adanya hubungan yang berarti

antara karakter Konsep Diri dengan Prestasi Belgjar Ta’bir Syafahi>pada
mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib Universitas Muhammadiyah

Y ogyakarta.

G. Metode Pendlitian
Penelitian merupakan suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang dilakukan dengan
menggunakan metode-metode ilmiah.**
Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

2 |bid, him. 168-170
% Bisri Mustofa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan Tesis, (Y ogyakarta:
Panji Pustaka, 2009), him. 2
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1. Jenis Penelitian
Untuk pembahasan penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian:

a Ditinjau dari segi sifat data, penelitian ini termasuk Quantitative
Research (Penelitian Kuantitatif), yaitu suatu penelitian yang
menggunakan data dan dinyatakan dengan skor angka dengan
berbagai klasifikasi antara lain dapat berbentuk frekuensi, nilai rata-
rata, penyimpangan dari nilai baku, presentase, dan nilai maksimum.
Pengelolaan data didasarkan pada konsep hipotesis dan
diklasifikasikan melalui perhitungan matematik yang dituangkan ke
dalam rumus statistik.”®

b. Ditinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan (Field Research), yang mana penelitian dilakukan di
lapangan.

c. Ditinjau dari segi hasil/alasan yang diperoleh, penelitian ini termasuk
penelitian terapan (Applied Research), yaitu penelitan yang bertujuan
agar dapat melakukan sesuatu yang lebih baik, efektif, dan efisien.

d. Ditinjau dari segi bidang yang diteliti, penelitian ini temasuk
penelitian sosial, yaitu penelitian yang secara khusus meneliti bidang

sosial, ekonomi, pendidikan, hukum, dan sebagainya.?®

% sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2008), him. 19-24
% Bigri Mustofa, Pedoman ..., him. 2
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
survey. Adapun tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memahami

karakteristik dari beberapa kelompok yang hendak diteliti (sample).

3. Penentuan Sumber Data

Sumber-sumber data yang akan menjadi rujukan penulis dalam
melakukan penelitan ini adalah Ustadzah Ta’bir Syafahikelas (mustawa)
awwal dan siri>mahasiswi, sekretaris ma’had bagian putri, arsip Ma’had,
dan dokumentasi lainnya. Dalam penelitian ini sampelnya adalah
mahasiswi mustawasawwal dan saritahun gjaran 2013/2014, karena hanya
pada dua kelas tersebutlah penulis menemukan masalah yang
melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian kuantitatif ini berpedoman pada
pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan:

“untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100
atau lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek besar dapat diambil

antara 10%-15%".%

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him. 124
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4. Variabel Penditian

Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang

dapat diubah-ubah atau dikontrol atau diobservasi.?® Dalam pendlitian ini
terdapat dua variabel yang dibedakan menjadi variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun secararinci variabel tersebut sebagai berikut:

a.  Variabel bebas

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Yang menjadi
variabel bebas yaitu Konsep Diri. Definisi Konsep Diri adalah skor
yang diperoleh mahasiswi setelah menjawab instrument berupa angket
Konsep Diri yang berbentuk skala dengan rentang angka 1 sampai 5.
Variabel terikat

Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
Yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belgjar Ta’bir Syafahi>
Nilal prestasi belgar diperoleh dari hasil nila UTS mahasiswi.
Kisi-kisi ujian berupa materi kuliah Ta’bir Syafahi>yang diujikan
dengan menilai kemampuan verbal mahasiswi. Penilaian kemampuan
verbalnya berupa kosakata ( ), karakter percaya diri ( ),
kefasihan berbicara ( ), dan keterampilan berbahasa

(3allis )lgs).

% Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),

him. 82
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5. Definisi Operasional
Berdasarkan landasan teori yang disampaikan sebelumnya, maka
definisi operasional dari kedua variabel adalah sebagai berikut:

a  Konsep Diri, yaitu gagasan tentang diri sendiri yang mencakup
keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri. Konsep Diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri
sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri,
dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia
sebagaimana yang kita harapkan.

b. Prestas Belgar Ta’bir Syafahi>adalah tingkat keberhasilan peserta
didik setelah menempuh proses pembelgjaran tentang materi kuliah
Ta’birSyafahizyang diukur dengan tes tertentu dan diwujudkan dalam

bentuk nilai atau skor.

6. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu:
a Questioner atau angket
Questioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Pernyataan angket berjumlah 27

yang terdiri dari 16 pernyataan favorable dan 11 pernyataan
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unfavorable. Adapun kisi-kisi angket konsep diri diperlihatkan pada

Tabel 1.1.
Tabel 1.1Kisi-kisi angket konsep diri
No | Aspek Konsep Diri | Favorable | Unfavorable Jumlah
1. | Diri Fisik 1,23 4,5 5
2. | Diri Etik Moral 7,89 6, 10 5
NN 11, 13, 14, 12, 17 8
3. | Diri Pribadi 15, 16, 18
4. | Diri Keluarga 19, 20 21,22, 23 5
5. | Diri Sosid 24, 27 25, 26 4
Total 16 11 27
b. Observas

Metode observasi yaitu metode yang dilakukan dengan jalan

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.?® Penulis menggunakan metode partisipasi

pasif, yaitu penulis sebagai peneliti hadir dalam peristiwa tetapi tidak

berpartisipasi atau berinteraksi dengan orang lain.*® Yang penulis

observasi adalah kegiatan belgjar mengagjar di dalam kelas, kegiatan

ujian tengah semester Ta’bir Syafahi>dan denah Ma’had Ali bin Abi

Thalib.

% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 194
% Syamsuddin AR, M.S. dan Vismaia S. Damayanti, Metode Penelitian Pendidikan
Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 101
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c. Wawancara

Adalah salah satu cara untuk mendapatkan keterangan secara lisan
dari informan dengan bercakap-cakap. Metode ini digunakan untuk
menyempurnakan data yang representatif.>*

Penulis akan menggunakan wawancara tertutup. Sebagian besar
kegiatan wawancaranya dipandu oleh item-item pertanyaan yang telah
dibuat penulis sebelum wawancara meskipun tetap terbuka berpikir
divergen.® Yang dimaksud divergen di sini adalah penulis dapat juga
melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang berbeda
dari panduan wawancara yang telah disiapkan.®® Narasumber
wawancara dalam penelitian ini adalah ustadzah mata kuliah Ta’bip
Syafahi>kelas awwal dan sari>dan beberapa mahasiswi. Data hasil

wawancara digunakan sebagai pendukung.

7. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian,® dalan hal ini karakter konsep diri
mahasiswi. Dalam penelitan ini, instrumen yang digunakan adalah angket.
Pertanyaan-pertanyaan angket merupakan penjabaran dari aspek dan ciri

konsep diri seperti yang telah dipaparkan dalam landasan teori di atas.

31 Abdul Halim Hanafi, Metodologi Penelitian Bahasa untuk penelitian, Tesis, dan
Disertasi, (Jakarta: Diadit Media Press, 2011), Him. 130

% Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. 96

% Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA,
1994), him. 119
% Sugiyono, Metode ..., him. 102
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Setiap butir soal terlebih dahulu diujicobakan dan dianalisis untuk
mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel. Pertanyaan-pertanyaan
yang tidak valid dan tidak reliabel kemudian di-eliminasi.
a Validitas Instrumen
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.®® Untuk mengukur validitas instrumen
khususnya validitas butir soal angket dalam penelitian ini, penulis

menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu:®

v N (ZXY)—-(EXEY)
Y T IINTX)2—(2X)2] [NZY2-(ZY)2]

Keterangan:

Iy . Koefisien korelas antara variabel X dan'Y

N : Jumlah sampel

X 1 Skor tiap butir

Y : Skor tota tiap responden

Perhitungan validitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan program komputer SPSS dengan cara Pearson
Correlation. Angket dikatakan valid apabila angka koefisien korelas

semakin mendekati 1.%°

% sugiyono, Metode ..., him. 121

% Anas Sudjiono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1987),
him. 206

3" Duwi Priyatno, SPSS untuk Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate, (Y ogyakarta:
Gava Media, 2009), him. 17
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b. Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.® Untuk mengukur reliabilitas instrumen khususnya
reliabilitas soal angket dalam penelitian ini, penulis menggunakan

rumus Atpha Cronbach, yaitu:*

2
k Zo—b
Gl (- o2 )

ra=[

Keterangan:
rin : Reliabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan

: Jumlah varians butir

3

do

0'% . Varians total

Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan

menggunakan program komputer SPSS 16 analisis reliabilitas Alpha

Cronbach. Angket dikatakan variabel berdasarkan patokan sebagai

berikut:*

1) Apabila ry; (nilai alpha) sama dengan atau lebih besar daripada
0,70 berarti tes hasil belgjar yang sedang diuji reliabilitasnya

dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliabel.

% Sugiyono, Metode ..., him. 121

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Asdi
Trahastya, 2002), him. 171

40 Sudjiono, Pengantar Statistik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 209
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2) Apabila ry; (nilai alpha) lebih kecil daripada 0.70 berarti tes hasil
belgar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum

memiliki reliabilitas yang tinggi atau un-reliabel.

8. Teknik Analisis Data
Data yang berupa kualitas konsep diri dan prestasi belgar Ta’bip
Syafahi>peserta didik terlebih dahulu akan penulis cari nilai rata-ratanya
(Mean)*, nilai tengah (Median)**, modus®, dan standar deviasinya (SD)*,
dengan rumus sebagai berikut:

a Rumus Nila Rata-rata

Mx = %
Keterangan:
Mx : Mean, nilai rata-rata yang akan dicari
SX : Jumlah dari nilai-nilai data
N . Banyaknya data
b. Median

Adalah suatu nilai atau suatu angka yang membagi suatu distribusi
data ke dalam dua bagian yang sama besar. Rumusnya:

n+(n+1)
2

“LAnas Sudjiono, Pengantar ..., him. 81
“|bid, him. 95

“1bid, him. 105

“1bid, him. 157

23



Keterangan:

n : bilangan ke-n

c. Modus
Mencari modus untuk data tunggal sangat mudah dan cepat sekali,
dengan memeriksa (mencari) mana di antara skor yang ada yang

memiliki frekuensi paling banyak.

d. Mencari Standar Devias

D = /Zﬁ
N

Keterangan:

SD . Standar Deviad, nilai persebaran standar

X : Jumlah kudrat dari semua devias (perbedaan nilai dengan
mean)

N . Banyaknya data

Hasil perhitungan Mean (M) dan SD di atas akan digunakan untuk
mengelompokkan masing-masing nilai kedua variabel menjadi tiga

ranking, yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan rumus sebagai

berikut:*

Tinggi
M+1SD

Sedang
M-1SD

Rendah

“*Anas Sudjiono, Pengantar ..., him. 176
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Variabel karakter konsep diri dianalisis menggunakan SPSS dengan
analisis one sample T test. Sebelum data hasil penelitian dianalisis,
data tersebut perlu diuji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui bahwa data yang digunakan dalam penelitian adalah
berdistribusi normal.*® Uji normalitas ini dilakukan dengan program
komputer SPSS menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Kriteria
pengambilan keputusan yaitu jika signifikans lebih besar dari 0,05
maka data berdistribusi normal, dan jika signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.*’

Sedangkan untuk menganalisis hubungan antara karakter konsep diri
dengan prestasi belgjar Ta’bip Syafahiz>penulis menggunakan analisis
korelasi product moment yang dalam perhitungannya penulis akan
menggunakan program SPSS juga. Adapun rumus korelasi product
moment, yaitu:*®

N(EXY)-(EXEY)

Ry ~VINZX2- (£X)2][NEY2-(5Y)?]

Keterangan:

Rxy . Angka indeks korelasi “r” Product Moment
N . Jumlah sampel

>X : Jumlah seluruh skor X

>Y : Jumlah seluruh skor Y

6 Sugiyono, Metode ..., him. 172
4" Duwi Priyatno, SPSS ..., him. 15
“|bid, ..., hlm. 206
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>XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan'Y

H. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus pada

satu pemikiran, maka penulis sgikan sistematika pembahasan sebagai
gambaran umum penulisan skripsi ini.

Pertama, adalah bagian formal yang meliputi: halaman sampul,
halaman judul, pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstraks,
abstrak arab, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan
pedoman transliterasi.

Kedua, adalah bagian is, di mana skripsi ini terdiri dari 4 bab yang
meliputi:

Bab | : Berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Berupa gambaran umum Ma’had Ali bin Abi Thalib
Universistas Muhammadiyah Yogyakarta, yang memuat letak geografis,
sgjarah berdiri dan proses perkembangannya, visi-misi dan tujuan ma’had,
struktur organisasinya, keadaan penggar, mahasiswi, karyawan, keadaan
sarana dan prasarana yang tersedia di ma’had tersebut.

Bab I11: Berupa hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan

konsep diri dengan prestasi belgjar Ta’bir Syafahi> membahas gambaran
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umum pelaksanaan penelitian, deskripsi data penelitian, pengujian analisis
korelasi, pengujian hipotesis yang digjukan, dan pembahasan hasil penelitian
berupa analisa korelasi antara konsep diri dengan nilai prestasi belgar Ta’bip
Syafahi>
Bab IV: Berupa kesimpulan, saran-saran yang diperoleh dalam
penelitian ini, dan kata penutup.
Ketiga, adalah penutup yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesmpulan
Dari kegiatan yang telah dilakukan terkait pelaksanaan penelitian ini,

dapat diambil kesimpulan berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah

disampaikan pada Bab | sebagai berikut:

1. Konsep diri mahasiswi mustawasawwal dan mustawasari>Ma’had Ali bin
Abi Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun pelgaran
2013/2014 adalah sebagai berikut:

a. Konsep diri mahasiswi yang berada pada ranking tinggi berjumlah 3
orang atau 11% dari keseluruhan mahasiswi. Mahasiswi dengan
kategori konsep diri tinggi mendapat skor konsep diri diatas 114.

b. Konsep diri mahasiswi berada pada ranking sedang berjumlah 20
mahasiswi atau sebanyak 71% dari keseluruhan mahasiswi.
Mahasiswi yang berada pada ranking sedang adalah mahasiswi
memperoleh skor konsep diri tidak kurang dari atau sama dengan 94
sampai skor yang tidak lebih dari atau sama dengan 114.

c. Konsep diri mahasiswi yang berada pada ranking rendah berjumlah 5
mahasiswi atau sebanyak 18% dari  keseluruhan mahasiswi.
Mahasiswi yang berada pada ranking rendah adalah mahasiswi yang
memperoleh skor kurang dari 94.

d. Ratarata konsep diri mahasiswi berada pada ranking sedang dengan

rata-rata skor sebesar 104.
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2. Prestas belgar Ta’bip Syafahi>mahasiswi mustawa>awwal dan mustawa>
sari>Ma’had Ali bin Abi Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
tahun pelgjaran 2012/2013 adalah sebagai berikut:

a. Prestasi Belgjar Ta’bir Syafahi>mahasiswi yang berada pada ranking
tinggi berjumlah 4 mahasiswi atau sebanyak 14% dari keseluruhan
mahasiswi. Kriteria mahasiswi yang berada pada ranking tinggi
adalah mahasiswi yang memperoleh nilai lebih dari 27.

b. Prestasi Belgar Ta’bip Syafahi>mahasiswi yang berada pada ranking
sedang berjumlah 19 mahasiswi atau sebanyak 68% dari keseluruhan
mahasiswi. Kriteria mahasiswi yang berada pada ranking sedang
adalah mahasiswi yang memperoleh nilai tidak kurang dari atau sama
dengan 20 sampai skor yang tidak lebih dari atau sama dengan 27.

c. Prestas Belgjar Ta’bir Syafahi>mahasiswi yang berada pada ranking
rendah berjumlah 5 mahasiswi atau sebanyak 18% dari keseluruhan
mahasiswi. Kriteria mahasiswi yang berada pada ranking rendah
adalah mahasiswi yang memperoleh nilai kurang dari 20.

d. Ratarata prestasi belgar Ta’bip Syafahi>mahasiswi berada pada
ranking sedang berjumlah 19 mahasiswi atau 68% dari keseluruhan
mahasiswi, dengan rata-rata nilai 23,6.

3. Pengujian korelasi atau hubungan antara konsep diri dengan prestas
belgjar Ta’bir Syafahi> mendapatkan hasil yaitu menolak hipotesis
aternatif (Ha) dan menerima hipotesis nol (Ho). Hal ini berarti bahwa

tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Nilai koefisien
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korelasi yang diperoleh sebesar -.036, nilai tersebut lebih mendekati O

maka hubungan yang terjadi adalah lemah.

B. Saran

1. Bagi mahasiswi agar selalu memiliki konsep diri positif. Konsep diri tidak
bisa diwariskan dari orang tua, namun akan terus berkembang. Oleh
karena itu tingkatkan selalu konsep diri positif diikuti dengan keyakinan
dan husnuzin kepada Allah swit.

2. Bagi ustadzah diharapkan melakukan upaya agar mahasiswi memiliki
konsep diri yang sangat berharga dalam meningkatkan prestasi belgjar
Ta’bipr Syafahi>Di dalam proses belgjar mengagjar hendaknya mahasiswi
diberi umpan balik (feedback), penilaian (evaluation), penguat
(reinforcement), maupun hal-hal lain yang membanggakan, yang pada
gilirannya dapat menguatkan konsep diri positif mahasiswi.

3. Bagi pembaca diharapkan dapat mengambil nilai-nilai positif dari

penelitian ini, terutama tentang konsep diri positif dengan prestasi belgjar.

C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan begitu banyak nikmat dan pertolongan sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis juga menghaturkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses dari awal sampai

akhir.
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini
dikarenakan keterbatan kemampuan penulis sendiri. Oleh karena itu penulis
mengharapkan saran dari berbagai pihak. Penulis berharap semoga skripsi ini
bermanfaat bagi pembaca dan orang-orang yang membutuhkan ilmu
didalamnya. Segala kebaikan yang ada semoga bisa dimanfaatkan, dan segala

kekurangan semoga dapat diperbaiki kedepannya.
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Lampiran A. Penghitungan Statistik

A.

Per hitungan Statistik Konsep Diri

Angket yang dibagikan untuk mendapatkan data mengenai konsep diri
memiliki 27 item soal dengan skor 1 sampai 5. Dengan demikian dapat
dihitung:
- Skor tertinggi = poin tertingi x jumlahitem =5x 27 =135
- Skor terendah = poin terendah x jumlah item = 1 x 27 = 27

Untuk menghitung beberapa nila statistik, terlebih dahulu data
diurutkan. Dari data yang disgjikan pada Tabel X.X, dapat dibuat sebuah
tabel baru dengan data yang sudah terurut dan dihitung nilai deviasinya
seperti pada Tabel A.1 berikut.

Table A.1 Data Skor Konsep diri Mahasiswi Ma’had Ali bin Abi Thalib

Urutan | Nilaix | Devias | e Urutan | Nilaix | Devias | e
() ()

1 87 | -17.32 | 299.98 17 | 107 | 268 | 718
2 87 | 1732 | 299.98 18 | 108 | 368 | 1354
3 90 | -1432 | 205.06 19 | 111 | 668 | 4462
4 o1 | -1332 | 177.42 20 | 111 | 668 | 4462
5 93 | -11.32 | 12814 21 | 111 | 668 | 4462
6 94 | -1032 | 10650 22 | 112 | 768 | 58.98
7 94 | -1032 | 106.50 23 | 112 | 768 | 58.98
8 % | 832 | 6922 24 | 112 | 768 | 58.98
9 o7 | 732 | 5358 25 | 113 | 868 | 7534
10 | 100 | -432 | 1866 26 | 115 | 1068 | 114.06
11 | 101 | 332 | 11.02 27 | 124 | 1968 | 387.30
12 | 103 | 132 | 174 28 | 128 | 2368 | 560.74
13 | 105 | 068 | 046 SX=| 2021 | S¢-| 296004
14 | 106 | 168 | 282

15 | 106 | 168 | 282

16 | 107 | 268 | 718

Dari data tersebut, akan dihitung nilai mean, median, modus

dan juga standard deviasi.

76



1. Mean

Nilai mean dapat dihitungdengan rumus berikut.

(apat dihitun
MxX = -;3‘ e (1)
Keterangan:
Mx = Mean, nilai rata-rata yang akan dicari
SX = Jumlah dari nilai-nilai data
N = Banyaknya data

Dengan demikian nilai Mean dapat diperoleh:

Mx = 2221= 104,3214286»104,32

28
2. Median
Nilai median dapat dihitung dengan melihat nilai tengah sebuah
kumpulan data yang telah terurut. Karena populasi data berjumlah 28
maka dari Tabel A.1, nilai tengah diambil dari nilai yang berada pada
urutan 14 dan 15 (yang dicetak tebal padatabel). Dengan demikian nilai
Median diperoleh:

Mdn = 106;—106 =106

3. Modus
Nilai modus merupakan nilai pertama yang paling banyak muncul. Oleh
karena itu nila modus dapat diketahui dengan melihat frekuens
datanya. Tabel A.2 memperlihatkan frekuensi dari setiap nilai pada
Tabel A.1 sebelumnya.
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Tabel A.2 Frekuensi Data Skor Konsep diri Mahasiswi
Ma’had Ali bin Abi Thalib

X F X F
87 2 105 1
90 1 106 2
91 1 107 2
93 1 108 1
94 2 111 3
96 1 112 3
97 1 113 1
100 1 115 1
101 1 124 1
103 1 128 1

Dari Tabel A.2 terdapat nilai yang pertama kali paling banyak muncul
(sebanyak tiga kali) sehingga nilai Modus diperoleh:
Mo =111 (yang dicetak tebal pada tabel).

4. Standard Deviasi

Nilai mean dapat dihitung dengan rumus berikut.

SD = \/zf .. (2
Keterangan:
SD = Standard devias, nilai persebaran standar
S = Jumlah kuadrat dari semua deviasi (perbedaan nilai dengan
mean)
N = Banyaknya data

Nilai deviasi dan kuadrat deviasi dalam setiap baris skor konsep diri
telah dihitung dan disajikan pada Tabel A.1. Dengan demikian sesuai
Rumus (2), nilai Standard Deviasi dapat diperoleh:

2960,04
SD = T =10,28181474 » 10,28
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B. Perhitungan Statistik Nilai Prestasi Belajar

Sama halnya dengan perhitungan statistik konsep diri, untuk
menghitung beberapa nilai statistik nilai prestasi belgar, data terlebih
dahulu diurutkan. Dari data yang disgjikan pada Tabel X.X dapat dibuat
sebuah tabel baru dengan data yang sudah terurut dan terhitung nilai
deviasinya seperti pada Tabel A.3 berikut.

Tabel A.3 Data Nilai Prestasi belajar M ahasiswi
Ma’had Ali bin Abi Thalib

2

Urutan X Devias (x) X Urutan X Devias (x) X
1| 16.0 -7.55 57.00 28| 30.0 6.45 41.60
2| 170 -6.55 42.90 SX =| 659.5 Sx’= | 358.10
3| 180 -5.55 30.80
4| 19.0 -4.55 20.70
5| 19.0 -4.55 20.70
6| 200 -3.55 12.60
7| 210 -2.55 6.50
8| 210 -2.55 6.50
9| 210 -2.55 6.50
10| 230 -0.55 0.30
11| 230 -0.55 0.30
12| 230 -0.55 0.30
13| 240 0.45 0.20
14| 240 0.45 0.20
15| 245 0.95 0.90
16| 250 1.45 2.10
17| 250 1.45 2.10
18| 25.0 1.45 2.10
19| 250 1.45 2.10
20| 26.0 2.45 6.00
21| 26.0 2.45 6.00
22| 26.0 2.45 6.00
23| 270 3.45 11.90
24| 27.0 3.45 11.90
25| 275 3.95 15.60
26| 280 4.45 19.80
27| 285 4,95 24.50
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Dari data nilai prestasi belgjar mahasiswi tersebut, akan dihitung nilai
mean, median, modus dan juga standard deviasinya

1. Mean
Dengan Rumus (1), demikian nilai Mean dapat diperoleh:
659,5
Mx = =23,565357143 » 23,6
2. Median
Dengan melihat nilai tengah pada Tabel B.1 maka nila Median
diperoleh:
24,0 +24,5
Mdn=——"""—=24,25
Zz
3. Modus

Tabel B.4 memperlihatkan frekuens dari setiap nilai pada Tabel B.3
sebelumnya.

Tabel B.4 Frekuensi Data Nilai Prestasi belajar M ahasiswi
Ma'had Ali bin Abi Thalib

X
16.0
17.0
18.0
19.0
20.0
21.0
23.0
24.0
24.5
25.0
26.0
270
275
28.0
28.5
30.0

RPlRrRIRLPIVWBRRINW[W[F[N[R[F[~m

Dari Tabel B.4 terdapat nilai yang paling banyak muncul (sebanyak
empat kali) sehingga nilai Modus diperoleh:
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Mo = 25.0 (yang dicetak tebal pada tabel).

4. Standard Devias
Nilai deviasi dan kuadrat deviasi dalam setiap baris nilai prestasi belgjar
telah dihitung dan disajikan pada Tabel A.3. Dengan demikian sesuai
Rumus (2), nilai Standard Devias dapatdiperoleh:

358,10
SD = 28 = 3,576211084 » 3,6
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Lampiran B. Pedoman Wawancara dan Arsip Ma’had

PEDOMAN WAWANCARA

1.  Untuk Ustadzah Ta’bir Syafahi :

» Kendala-kendala apa sgja yang ustadzah dapatkan ketika mengajar di
kelas Ta’bir Syafahi?

» Apakah ustadzah sering melakukan kegiatan yang merangsang keaktifan
mahasi swi?

» Metode apa sgja yang ustadzah gunakan dalam mengajar?

» Seberapa prosentase keaktifan mahasiswi saat di kelas?

» Apakah banyak mahasiswi yang berani bertanya jika ada yang belum
difahami?

» Apakah ustadzah memiliki catatan keaktifan mahasiswi?

» Keluhan-keluhan apa yang sering ustadzah dapatkan dari mahasiswi
selama Kegiatan Belgar Mengagjar?

» Apakah ustadzah sering memotivasi mahasiswi? Contohnya?

» Menurut ustadzah adakah hubungan konsep diri positif dengan prestas
Ta’bir Syafahi?

» Bagaimana mahasiswi yang prestasinya baik ketika di kelas?

» Bolehkah saya memintanilai Ujian lisan Ta’bir Syafahi?

82



2. Untuk Mahasiswi mustawaawwal dan mustawatsani:

>

>

Siapakah yang mengajar mata kuliah Ta’bir Syafahi?

Bagaimana perasaan teman-teman saat belajar Ta’bir Syafahi ketika di
kelas?

Bagaimana ustadzah ketika mengajar di kelas?

Apakah ustadzah sering melakukan kegiatan yang merangsang
keaktifan ketika mengajar?

Menurut teman-teman, bagaimana sikap mahasiswi yang prestasinya
baik ketika di kelas?

Siapa sgja?

ARSIP MA’HAD

1. DataUstadzah

2. DataMahasiswi

3. Nilai Ta’bir Syafahi
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Lampiran C. Hasll Wawancara Ustadzah dan M ahasiswi

HASIL WAWANCARA

Narasumber : Ustadzah Intan Sari Dewi, Lc. MA

(Ustadzah/pengajarTa’bir Syafahi mustawa tsani)

Waktu : Rabu, 27 November 2013
Pukul : 11.30WIB
Tempat . Ruang ustadzah/pengajar

1. Kendala-kendala apa sgja yang ustadzah dapatkan ketika menggjar di kelas
Ta’bir Syafahi?
Beberapa mahasiswi kurang aktif berbicara, cenderung pasif.

2. Apakah ustadzah sering melakukan kegiatan yang merangsang keaktifan
mahasi swi?
lya, seperti munagosyah (diskusi) selain itu juga tanya-jawab materi.

3. Metode apa sgja yang ustadzah gunakan dalam mengajar?
Dengan metode tharigah mubasyarah.Mahasisvi membuat kalimat sesual
nash (teks) dengan bahasa Arab, membuat hiwar (percakapan) atau kisah-
kisah yang berhubungan dengan materi.

4. Seberapa prosentase keaktifan mahasiswi saat di kelas?
Hampir semua aktif, 50% mahasiswi.

5. Apakah banyak mahasiswi yang berani bertanya jika ada yang belum

difahami?
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10.

11.

lya, 50% mahasiswi sering bertanya.

Apakah ustadzah memiliki catatan keaktifan mahasi swi?

lyaada

Keluhan-keluhan apa yang sering ustadzah dapatkan dari mahasiswi selama
Kegiatan Belgjar Mengajar?

Keluhannya susah bicara, takut ngomong dengan banyak alasan. Kurang
kosakata, takut salah, dan sebagainya.

Apakah ustadzah sering memotivasi mahasi swi? Contohnya?

lya tentu sga.Contohnya mendorong mahasiswi terus berbicara ketika di
kelas, mempersiapkan mahasiswi untuk membaca materi sebelum masuk
kelas.

Menurut ustadzah adakah hubungan konsep diri positif dengan prestasi Ta’bir
Syafahi?

Menurut saya tidak ada hubungan yang signifikan, yang sangat berpengaruh
itu kemampuan intelegensi mahasiswi. Aspek psikologis kurang berpengaruh
sescara signifikan.

Bagaimana mahasiswi yang prestasinya baik ketika di kelas?

Mahasiswi yang baik prestasinya ya yang aktif bertanya, ngomong ketika di
dalam kelas.

Bolehkah saya meminta nilai Ujian lisan Ta’bir Syafahi?

lya boleh, diambil di mejasga.
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HASIL WAWANCARA
Narasumber : Ustadzah Rizka Perwita Sari, Lc

(Ustadzah/pengajar Ta’bir Syafahi mustawa awwal)

Waktu . Rabu, 27 November 2013
Pukul : 11.00WIB
Tempat . Ruang ustadzah/pengajar

1. Kendala-kendala apa sgja yang ustadzah dapatkan ketika mengagjar di kelas
Ta’bir Syafahi?
Kebanyakan kendala mufradatnya. Tergantung latar belakang mereka kalau
dari pondok biasanya sudah ada bekal. Tapi kalau yang benar-benar murni
ingin belgjar bahasa Arab dan belum ada bekal kita harus pelan-pelan.
Nahwunya juga belum bisa, menentukan maf’ul, maf’ulbih belum bisa.

2. Apakah ustadzah sering melakukan kegiatan yang merangsang keaktifan
mahasi swi?
Di Ta’bir Syafahi mereka sering gisah (bercerita), misalnya tema gisah‘an
rinlah, gisah ‘an hayah, gisah ‘an ‘uthlah di dalam kelas.

3. Metode apa sgja yang ustadzah gunakan dalam mengajar?
Metodenya selain as’al fii kitab (menjawab soal dari buku), juga
menggunakan ta’lim mubasyir (mengajarkan bahasa Arab dengan penjelasan
dari bahasa Arab). Misal ada kosakata yang belum paham dijelaskan
muroddif (lawan kata) dari mufrodat itu, kalau masih belum paham lagi di
buat kalimat dalam bahasa Arab dengan kalimat sederhana. Kalau mau

bertanya usahakan mereka juga bertanya menggunakan bahasa Arab.
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10.

Seberapa prosentase keaktifan mahasiswi saat di kelas?

Secara umum untuk keaktifan kalau ta’bir 3-4 orang yang aktif, dari 24
mahasiswi. Karena masih mustawa awwal, jadi belum banyak kosakata.
Apakah banyak mahasiswi yang berani bertanya jika ada yang belum
difahami?

Ada, tetapi belum banyak. Ya 3-4 orang tadi yang bertanya hanya itu-itu sgja
orangnya. Saat disuruh tanya tidak semua bertanya, jadi cara mengetahui
belum fahamnya dengan lihat raut muka, kalau kelihatan muka bingung
berarti belum paham.

Apakah ustadzah memiliki catatan keaktifan mahasiswi?

Biasanya sudah hafal orang-orangnya yang aktif siapa sga, karena
mahasi swinya cuma sedikit bisa ditebak. Jadi tidak ada catatan tertulis.
Apakah ustadzah sering memotivasi mahasiswi? Contohnya?

Semua ustadzah memotivasi. Setiap selesai pelgjaran dimotivasi untuk
belgjar, muroja’ah kembali ketika sampai di rumah.

Menurut ustadzah adakah hubungan konsep diri positif dengan prestasi Ta’bir
Syafahi?

lya ada hubungannya.

Bagaimana mahasiswi yang prestasinya baik ketika di kelas?

Yayang aktif di kelas, ketika bertanya, menjawab soal.

Bolehkah saya meminta nilai Ujian lisan Ta’bir Syafahi?

Boleh, besok tak bawakan. Karena kemarin dicatat di buku pas menilai.
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HASIL WAWANCARA

Narasumber : Mahasiswi mustawa awwal

Rizza Ayu Nugety

Waktu : Senin, 25 November 2013
Pukul : 10.00 WIB
Tempat : Magid Ahmad Dahlan, UMY

(di depan ruang mustawa awwal)

1. Siapakah yang mengajar mata kuliah Ta’bir Syafahi?
Ustadzah Rizka.

2. Bagaimana perasaan teman-teman saat belajar Ta’bir Syafahi ketika di kelas?
Lumayan, ustadzah Rizka menggjar lumayan paham.Tetapi terkadang bosan
karena suaranya lemah lembut.Sering juga mengasyikkan, tidak membuat
tegang ketika belgjar.

3. Bagaimana ustadzah ketika mengajar di kelas?

Ketika di kelas ustadzah lebih sering teksbook, kemudian mahasiswi diminta
untuk mendiskripsikan gambar yang ada di buku dengan bahasa Arab. Bila
ada kosa kata yang tidak faham artinya ustadzah memancing mahasiswi
dengan kalimat lain.

4. Apakah ustadzah sering melakukan kegiatan yang merangsang keaktifan
ketika menggjar?

Motivas biasa, seperti rgjin belgjar, muroja’ah di rumah.
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5. Menurut teman-teman, bagaimana sikap mahasiswi yang prestasinya baik
ketika di kelas?
Ya yang rgjin bertanya, sering menjawab soal dari ustadzah, sering aktif
ketika di dalam kelas.

6. Siapasga?

K hodijayanti, Rizki.
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HASIL WAWANCARA

Narasumber : Mahasiswi mustawa tsani
Devi Novianti
Neli Nurhayati
lin Minarsih
Ratri Ely
Waktu : Senin, 25 November 2013
Pukul : 11.30 WIB
Tempat . Magid Ahmad Dahlan, UMY

(di depan ruang mustawa tsani)

. Sigpakah yang mengajar mata kuliah Ta’bir Syafahi?

Ustadzah Intan.

. Bagaimana perasaan teman-teman saat belgjar Ta’bir Syafahi ketika di kelas?
Hiii (sambil geleng-geleng dan senyum), tegang pas Ta’bir Syafahi.

. Bagaimana ustadzah ketika mengajar di kelas?

Ustadzah mengajar galak.Sebenarnya mengajarnya bagus, tetapi saat kita
bertanya atau menjawab namun salah, ustadzah seperti ‘menjatuhkan’jadi
takut salah kalau bertanya atau menjawab.

. Apakah ustadzah sering melakukan kegiatan yang merangsang keaktifan

ketika mengajar?
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Motivas biasa, seperti rgjin belgjar, muroja’ah di rumah.

. Menurut teman-teman, bagaimana sikap mahasiswi yang prestasinya baik
ketika di kelas?

Sering jawab pertanyaan ustadzah, ‘nyambung’ ketika belajar di kelas.

. Siapa sgjateman-teman yang aktif itu?

(Neli) : yang aktif mbak Devi, Ratri juga

(Devi) :Néli.
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Lampiran D. Hasil Arsip Ma’had

1. Data Ustadzah
Ustadzah yang mengajar di Ma’had Ali bin Abi Thalib Universitas

Muhammadiyah Y ogyakrta berjumlah 6 orang. Nama-nama ustadzah tersebut
adalah:

a. Siti Ummi Makripah, Lc

b. Eristiani Zuhri, Lc

c. Mimi Rahmasari, Lc. MA

d. Lailatis Syarifah, Lc. MA

e. Intan Sari Dewi, Lc. MA

f. RizkaPerwita Sari, Lc

Adapun jadwal menggjar dan mata kuliah dari ustadzah tersebut dapat
dilihat pada Tabel E.1 di bawah ini. Arsip ini diperoleh dengan meminta
kepada Ibu Gamarlin, S.Ag pada hari Rabu, tanggal 27 November 2013 pukul
10.00 WIB.

Tabel E.1 Nama Ustadzah dan Mata kuliah yang diampu ber dasarkan
arsip dari Wakil Administrasi bagian putri di Ma’had

gw‘

1 4n =l
2 4

Al wW| N P
Al o] W N
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gl

5 5 2 1 3 1
6 ) 1 6 2 1
7 il il 3

8 4

9 5 2 1 2
10 il 6 5 2 3
11 ITREN| 1 5 3
12 3

13 3

14 4 6 6
15 1 4
16 3 6
17 4asl) 4 1
18 4 5
19 aYlay s 2
20 4
21 A&y goal 4

2. Data Mahasiswi
Arsip ini diperoleh dengan meminta kepada Ibu Gamarlin, S.Ag pada
hari Rabu, tanggal 27 November 2013 pukul 10.00 WIB. Mahasiswi Ma’had
yang aktif berjumlah 86 orang, dengan perincian nama pada tabel E.2 sebagai

berikut.
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Tabel E.2 Daftar Mahasiswa Ma'had Ali Bin Abi Thalib UMY
Tahun Ajaran 2013

NO NAMA MUSTAWA | KETERANGAN
1 | Sri Suprihatin gl Mala ( dari cuti )
2 | Nur Dwi Sapuitri gl Maba ( Aktif )
3 | Heryati gl Maba ( Aktif )
4 | Adianti Sl Maba ( Aktif )
5 | Minarni il Maba ( Aktif )
6 | Anik Susiawati sl Maba ( Aktif )
7 | Nidariyah el Maba ( Aktif )
8 | Fitri Ariyanti il Maba ( Aktif )
9 | HanifaAzzahro Sl Maba ( Aktif )
10 | Nita Sania Sl Maba ( Aktif )
11 | Melani Suprihatin sl Maba ( Aktif )
12 | Aris Demi Anjaryani sl Maba ( Aktif )
13 | RR. Nurhayatun Pamulatsih Sl Maba ( Aktif )
14 | Handini (sl Maba ( Aktif )
15 | Rissa Fahreni (gl Maba ( Aktif )
16 | Hanifa Ajeng Askara gl Maba ( Aktif )
17 | Fajarotul Munawaroh sgalll Maba ( Aktif )
18 | Waliyem el Maba ( Aktif )
19 | Nadia Rahmawati sl Maba ( Aktif )

20 | Dea Siti Hafsha sl Maba ( Aktif )

21 | Ayu Dwi Oktarina Sl Maba ( Aktif )

22 | Riyani Mala ( Aktif)

23 | Yani Sukariyantini Mala ( Aktif)

24 | Rizki Ratih Mustika Dewi Mala ( Aktif)

25 | Evi Suparlina Mala ( Aktif )

26 | Anizah Mardyah Purnamasari Mala ( Aktif)

27 | Niken Lestari Mala ( Aktif )

28 | Nurhidayati Mala ( Aktif )

29 | Budi Rahayu Mala ( Aktif)

30 | Permani Mikasari Mala ( Aktif)

31 | Santi Purnama Sari Mala ( Aktif)

32 | Idah Saidah Mala ( Aktif )

33 | Khodijayanti Puspa Kalam Mala ( Aktif)

34 | Astri Dewi A Mala ( Aktif )

35 | Rizza Ayu Nugety Mala ( Aktif)
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NO NAMA MUSTAWA | KETERANGAN
36 | Sherly Octaviani Mala ( dari Aktif)
37 | Putri Ayu Ningrum MalLa ( dari Aktif)
38 | Dwi Lestari Asih Maba ( Aktif )
39 | Lilik Faigoh Maba ( Aktif )
40 | Anik Susiani Maba ( Aktif )
41 | Rohmatul Hidayah Maba ( Aktif )
42 | Hanifah Maba ( Aktif )
43 | Husni Fitri Mala ( dari Cuti )
44 | Qonita Shofiana Maba ( Aktif )
45 | Jamilatuz Zahro Maba ( Aktif )
46 | IkaFitriyana Mala— Aktif
47 | Neli Nurhayati Mala— Aktif
48 | Sri Barjini Mala— Aktif
49 | Ratri Ely Yulisna Mala— Aktif
50 | LinaLusiana Mala— Aktif
51 | lin Minarsih Mala— Aktif
52 | Harsiti Mala— Aktif
53 | Septiana Mala— Aktif
54 | Wahyuniati Mala— Aktif
55 | Yurisa Nurhidayati Mala— Aktif
56 | Ratna Asiati Mala ( dari Cuti )
57 | Hindun Maba ( Aktif )
58 | Devi Novianti Maba ( Aktif )
59 | Itsnaini Hasnah Maba ( Aktif )
60 | Fatimah Maba ( Aktif )
61 | Ferihana Maba ( Aktif )
62 | Lu'lu Latifah AnnisaR Maba ( Aktif )
63 | Novalzza Sulll) Mala— Aktif
64 | Suyatmi Cullll Mala- Aktif
65 | Rini Suyatinah Sl Mala— Aktif
66 | Zuniar Maharani G (b Mala- Aktif
67 | Gustri Eni Putri il Mala— Aktif
68 | Rizki Amalia Sullal) Mala— Aktif
69 | RiraNurmaida Sulll) Mala— Aktif
70 | Trimarlina Anugrahani Culll Mala— Aktif
71 | NisaUzzakiyah Sl Mala— Aktif
72 | Fathimah Al Hasanah ol Mala— Aktif
73 | Novia Hikmah Nurhayati Sl Mala- Aktif
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NO NAMA MUSTAWA | KETERANGAN
74 | Fitriyah adall Mala- Aktif
75 | Sholichah Cullll Mala- Aktif
76 | Eulis Siti Nurnaesih Sl Mala— Aktif
77 | Nur Anisa Mala— Aktif
78 | Endang Suprihatin Mala— Aktif
79 | Alis Sofiaturrahmah Mala— Aktif
80 | Murti Hariyani Mala— Aktif
81 | Desy Ernawati Mala— Aktif
82 | Rahayu Eka Permatasari Mala— Aktif
83 | Ermalinda Zebua Mala— Aktif
84 | Selly CandraP Mala— Aktif
85 | PancaBudi Y anuakhir Mala ( dari Cuti )
86 | Emie Hartati Mala ( dari Cuti )
3. Nilai Ta’bir Syafahi

Nilai Ta’bir Syafahi diperoleh dengan meminta kepada masing-masing

ustadzah untuk menjadikan nilai ujian lisan sebagai data pada skripsi ini.

Daftar nilai tersebut dapat dilihat pada tabel A.3 di bawah ini. Daftar nilai ini

diperoleh setelah wawancara dengan ustadzah pada hari Rabu, 27 November

2013.
A.3 Tabel Nilai UTS Ujian Lisan Ta’bir Syafahi
No Nama Kelas Nilai
1 | Khodijayanti Puspa Kalam 30.0
2 | Permani Mikasari 24.0
3 | Yani Sukariyantini 17.0
4 | Rizki Ratih Mustika Dewi 21.0
5 | Idah Saidah 25.0
6 | Evi Suparlina 19.0
7 | Anizah Mardyah Purnamasari 20.0
8 | Niken Lestari 19.0
9 | Budi Rahayu 25.0
10 | Putri Ayu Ningrum 27.0
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No Nama Kelas Nilai
11 | Nurhidayati 23.0
12 | Hanifah 28.0
13 | Dwi Lestari Asih 23.0
14 | Astri Dewi A 16.0
15 | Sherly Octaviani 25.0
16 | Qonita Shofiana 25.0
17 | Rohmatul Hidayah 23.0
18 | Rizza Ayu Nugety 21.0
19 | Anik Susiani 26.0
20 | IkaFitriyana 26.0
21 | Neli Nurhayati 27.0
22 | Ratri Ely Yulisna 27.5
23 | lin Minarsih 21.0
24 | Harsiti 18.0
25 | Devi Novianti 28.5
26 | Itsnaini Hasnah 26.0
27 | Fatimah 24.5
28 | Lu'lu Latifah AnnisaR 24.0
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JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1491.d /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Fitria Apriliyani
Date of Birth  : April 15, 1991
Sex : Female

took TOEC (Test of English Com ce) held on July 26, 2013 by Center for

Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following resuit:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 43
Structure & Written Expression 44
Reading Comprehension 48
Total Score D

*Validity : 2 years since the certificate’s issued
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;~a 1. Dekan
Kema Pengelo]a PPL-KKN Integratif

. 19710315 199803 1 004

et

ih {
]

? {
NS
=\ =L )
i

lg_':’

i (
f \
! {
1

e {
1

I,« "
j" 2]
:I

1

1

1

] 33

1]

o\ e

i
Hig X /
1

i

1

THNCS

H 7

i )
] N
H = =

] i

1

1

1

il

iy

= )
I 3
H e

i j
1

i

1

)

1

¢ %
1




IV1IN 3V14Vvd

puoiny {obBupg 3 or-0
Buniny | GG - ¥
dmind 2 0/ - 95
upyseNuaw g G8- L4
upysonwaw pbBung Y 00l - 98
S
oIpald e | mc___”_; 2y
: ID]IN JOPUD}S
\4 G/'86 IO[IN 101
v g6 joulaiu] 14
v 001 {UlOd 1I9MOd HOSOIDIW €
Vv 001 [29X3 HOSOIOIW 4
o 001 PIOM HOSOIOIN L
n Dy Buy (oW N
‘gRIY DSOYDG UDYIPIPUSY : IpOCIg/unsninf
upniNBay upp YoAIgip] : NelllapleN|
G£00¢¥ 60 - WIN
IUDANLICY DU} : OWON




€00 | 1L0S00Z 6020} 26} dIN isewoul UisSIE T 6
oY N ‘oOuosIewng

K, Nssivasy, VAVADOA
S <U< 1TV NYNNS
|SHd Q@K PNEY : _ : IHIDIN WVIST SYLISHIAINA

010z JaquianoN zz ‘ereehbo

uUDYSDMUALY) Jpbung

|isey uesuap

m_umn_mv_ uB>{143q1p

QUO.NOZIU.HE. NOILYDINN _\<_\<OU dNV N OExSEOmZ:
121 NVHILY13d

wmsos AU



ST

R g

A

ueemsiseyeway sueplg 10pay _._u:waEmm_ .\ : \
lopjay u Pﬁ %
6007 SNISNBY 7 ‘eyexeASor -

\‘

Vidi1Sid

:regeqas (uesefejad wel $7) 6007 SMSNSY ZZ "P°S 0T 1e88ue|
0102/600T iwapeyy unye] edefijey ueuns Nin nieg emsiseyey idegq

ID9ONIL NVMINOY3d 1 NVIVIV13gaw3ad ISVSITVISOS

doys)lom sesn] enwas ueylesajaAual BAUUR)ISBYISGS)Y Sele

qely eseyeg ueyipipuad/yehiqie] : |poid/seynyed
§L00ZV60 : IN
INVAITRAY VRELIS : BWEN

:epeday uexLIaqip

VOVIITYI NVYNNS

IAIDIN WVYISI SVLISYIAIND

R VIWVDVY NIWILdVdid
6002/95¥91/6°00'dd/W> /20" NI -JoWoN




	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERBAIKAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Hipotesis
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB II PROFIL MA’HAD ALI BIN ABI THALIB UMY
	A. Sejarah Berdirinya
	B. Letak Geografis
	C. Kurikulum, Visi Misi dan Tujuan Pendidikan
	D. Struktur Organisasi
	E. Kondisi Pengajar dan Peserta Didik
	F. Sarana dan Prasarana

	BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	A. Pelaksanaan Penelitian
	B. Deskripsi Data
	C. Pengujian Analisis
	D. Pengujian Hipotesis
	E. Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB IV KESIMPULAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



